I11. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan faktor yang penting dalam memecahkan suatu
masalah yang turut menentukan suatu penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat
yang menyatakan bahwa “metode merupakan suatu cara atau jalan yang
digunakan peneliti untuk menyelesaikan suatu penelitian. Metode yang
berhubungan dengan ilmiah adalah menyangkut masalah kerja, yakni cara kerja
untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan.”
(Husin Sayuti, 1989:32).

Metode adalah suatu rangkaian pengertian dasar, kerangka dasar, tetapi
penerapannya merupakan bagian dari proses yang diawasi oleh si peneliti dengan
tidak terlalu ketat (Basri MS, 2006 :1).

Dalam suatu penelitian, metode adalah faktor yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan suatu penelitian. Berdasarkan pendapat yang
dikemukakan oleh para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan metode adalah cara kerja yang ditempuh seseorang dalam
melakukan suatu penelitian guna mendapatkan kebenaran dari tujuan yang

diharapkan.
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B. Metode yang digunakan

Metode penelitian merupakan suatu cara untuk memperoleh pengetahuan atau
untuk memecahkan masalah atau permasalahan yang harus dihadapi, dan memang
peran yang sangat penting dalam suatu penelitian ilmiah, karena selain
menjalankan garis-garis cermat juga menentukan hasil suatu penelitian yang
sistematis. “Metode adalah cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu
tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis dengan menggunakan

teknik serta alat tertentu (Winarno Surakhmad, 1982: 121).

Sedangkan menurut Husin Sayuti (1989:32) menegaskan bahwa “metode
merupakan cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu

yang bersangkutan.”

Berdasarkan kedua pendapat tersebut di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa

metode adalah cara kerja untuk mencapai suatu tujuan.

“Metode historis adalah proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman

dan peninggalan masa lalu(Louis Gottschalk, 1986: 32).”

Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa:

Metode penelitian historis adalah prosedur pemecahan masalah dengan
menggunakan data masa lalu atau peninggalan-peninggalan, baik untuk
memahami kejadian atau suatu keadaan yang berlangsung pada masa lalu
terlepas dari keadaan masa sekarang maupun untuk memahami kejadian
atau keadaan masa lalu, selanjutnya kerap kali juga hasilnya dapat
dipergunakan untuk meramalkan kejadian atau keadaan masa yang akan
datang(Hadari Nawawi, 2001: 79).

Berdasarkan pendapat kedua ahli di atas, metode historis adalah suatu cara dalam

proses mengumpulkan, menganalisa, dan memahami data-data perisriwa, serta
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diinterprestasikan secara kritis untuk dijadikan bahan dalam penulisan sejarah

kemudian merekontruksi fakta dan menarik kesimpulan secara akurat.

Langkah-langkah yang digunakan dalam pelaksanaan metode historis adalah:

Heuristik, yakni kegiatan menyusun jejak-jejak masa lampau.
Kritik sejarah, yakni menyelidiki apakah jejak-jejak itu sejati, baik
bentuk maupun isi.

Inteprestasi, yakni menetapkan makna yang saling berhubungan
dari fakta-fakta yang diperoleh.

Historiografi, menyimpulkan sintesa yang diperoleh dalam bentuk

suatu kisah(Nugroho Notosusanto, 1984: 84).

Berdasarkan langkah-langkah penelitian histories seperti di atas, maka langkah-

langkah kegiatan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah :

1.

Heuristik

Peneliti mencoba mencari serta mengumpulkan data-data yang
diperlukan dan berhubungan dengan penelitian yang sedang
dilakukan. Kegiatan heuristik akan difokuskan pada literatur-
literatur yang berkaitan dengan Reformasi Cina.

Kritik

Setelah data terkumpul, kegiatan penelitian selanjutnya adalah
melakukan kritik terhadap sumber-sumber yang telah didapat untuk
menguji apakah data tersebut valid atau tidak serta layak
menunjang kegiatan penelitian yang dilakukkan. Jenis kritik yang
dilakukan dengan kritik ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern

adalah mengkritik dengan melihat apakah data yang didapat itu asli
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atau palsu. Kritik intern adalah mengkritik yang bertujuan untuk
meneliti kebenaran isi data dari sumber data yang sudah didapat.
3. Interpretasi
Peneliti melakukan penafsiran terhadap data-data yang telah
didapatkannya dan selanjutnya berusaha untuk melakukan analisis
data atau peneliti mulai melakukan pembentukan konsep dan
generalisasi sejarah
4.  Historiografi
Langkah terakhir yang dilakukan peneliti adalah melakukan
penyusunan atau penulisan dalam bentuk laporan hingga menjadi
sebuah konsep sejarah yang sistematis.
Bersadarkan pendapat kedua ahli di atas, maka metode historis adalah suatu cara
dalam mengumpulkan data, menganalisa, dan memahami data-data suatu
peristiwa revolusi kebudayaan pada bangsa cina, serta diinterpretasikan secara
kritis untuk dijadikan bahan dalam penulisan sejarah untuk merekonstruksi fakta

dan menarik kesimpulan secara tepat.

C. Variabel Penelitian

C.1. Variabel penelitian

Variabel adalah suatu konsep yang diberinilai, sedangkan variable dalam suatu
penelitian merupakan hal yang paling utama karena variable merupakan suatu

konsep dalam suatu penelitian.
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Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi inti perhatian suatu
penelitian. (Suharsimi Arikunto, 1990; 91). Sedangkan Sumadi Suryambrata
mengemukakan, bahwa variabel adalah sebagai gejala sesuatu yang akan menjadi

objek pengamatan dalam penelitian (Sumadi Suryambrata, 1983; 126).

Menurut Hadari Nawawi (1996: 55) “variabel adalah himpunan sejumlah gejala
yang memiliki beberapa aspek atau unsur di dalamnya yang dapat bersumber dari
kondisi objek penelitian, tetapi dapat pula berada di luar dan berpengaruh pada
objek penelitian.” Lebih lanjut Sugiyono mengatakan bahwa “variabel adalah
obyek penelitian/atribut, atau apa yang menjadi variasi tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik(Sugiyono, 2009: 60).”

Dapat peneliti simpulkan dari pendapat-pendapat di atas yang dimaksud dengan
variabel penelitian adalah sebuah himpunan atau objek yang mempunyai nilai dan
menjadi pusat perhatian dalam sebuah penelitian. dalam penelitian ini variabel
yang digunakan adalah variabel tunggal dengan fokus penelitian pada Peranan

Deng Xiaoping Dalam Reformasi Cina.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik, yaitu teknik
kepustakaan dan dokumentasi. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data yang
diinginkan lebih akurat. Teknik pendukung dalam pengumpulan data yang

dilakukan dalam penelitian ini adalah :

a. Teknik Kepustakaan



22

Untuk memproleh data yang relevan dalam penelitian penulis teknik pengumpulan
data yaitu teknik perpustakaan. Teknik ini di pergunakan untuk mendapatkan
informasi tentang objek-objek yang diamati secara terperinci melalaui buku-buku
yang sesuai masalah yang akan penulis teliti sehingga memperluas pengetahuan

dan menganalisis pengetahuan.

Menurut Koentjaraningrat “studi pustaka adalah suatu cara pengumpulan data dan
informasi dengan bantuan bermacam-macam materi yang terdapat diruangan
perpustakaan, misalnya koran, catatan-catatan, kisah-kisah sejarah, dokumen, dan

sebagainya yang relevan dengan penelitian (Koentjaraningrat, 1997: 8).”

Menurut pendapat lain bahwa “teknik studi kepustakaan dilaksanakan dengan cara
mendapatkan sumber-sumber data yang diperoleh dari perpustakaan yaitu dengan
mempelajari buku-buku literatur yang berkaitan dengan masalah yang diteliti

(Nawawi, 1993: 133).”

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mempelajari buku—buku
dalam usaha untuk memperoleh beberapa teori maupun argumen yang

dikemukakan oleh para ahli terkait dengan masalah yang diteliti.

b. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui sumber tertulis
terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku, teori, dalil-dalil atau
hukum-hukum dan lain-lain, yang berhubungan dengan masalah yang akan di

teliti (Nawawi, 1993: 134).”
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Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (1989: 188) “dokumentasi adalah
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip,

majalah, surat kabar, agenda, dan sebagainya.”

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dengan mengunakan teknik dokumentasi
peneliti berusaha untuk mengumpulkan buku-buku, surat kabar, atau hal-hal yang

bersifat dokumenter tentang Pranan Dieng Xiaoping Dalam Reformasi Cina.

E. Teknik Analisis Data

Data yang terdapat dalam penelitian ini adalah data kualitatif dengan demikian
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
data kualitatif yaitu data yang berupa fenomena-fenomena yang terjadi yang
dikumpulkan dalam bentuk laporan dan karangan para sejarawan sehingga

memerlukan pemikiran dalam menyelesaikan masalah penelitian.

Dalam buku Metodologi Penelitian Sejarah karya Husaini Usman dan Purnomo
Setiady Akbar secara garis besar dijelaskan bahwa langkah-langkah teknik

analisis data kualitatif dapat dilakukan sebagai berikut:

Langkah-langkah dalam mengalisis data dalam suatu penelitian adalah sebagai

berikut :

1. Reduksi Data
Data yang diperoleh di lapangan kemudian dituangkan dalam bentuk
laporan, selanjutnya adalah proses mengubah rekaman data kedalam
pola, kategori dan disusun secara sistematis. Proses pemilihan,
pemusatan perhatian, pengabstrakan dan transpormasi data dari

lapangan. Proses ini berlangsung selama penelitian berlangsung.
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Fungsi dari reduksi data ini adalah untuk menajamkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu dan mengorganisir sehingga interpretasi
bisa ditarik. Data yang direduksi akan memberikan gambaran
mengenai hasil pengamatan yang mempermudah peneliti dalam

mencari kembali data yang diperoleh jika diperlukan.

2. Penyajian Data
Penyajian data adalah penampilan sekumpulan data yang memberi
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dari pengambilan tindakan.
Bentuk penyajiannya antara lain dengan cara memasukkan data ke
dalam sejumlah matrik, grafik, dan bagan yang diinginkan atau bisa

juga hanya dalam bentuk naratif saja.

3. Pengambilan kesimpulan dan verifikasi
Setelah data direduksi, dimasukan ke dalam bentuk bagan, matrik, dan
grafik, maka tindak lanjut peneliti adalah mencari konfigurasi yang
mungkin menjelaskan alur sebab akibat dan sebagainya. Kesimpulan

harus senantiasa diuji selama penelitian berlangsung.

Langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti dalam mengambil kesimpulan

adalah :

1. Mencari data-data yang relevan dengan penelitian .

2. Menyusun data-data dan menyeleksi data-data yang diperoleh dari

sumber yang didapat di lapangan.
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3. Setelah semua data diseleksi barulah ditarik kesimpulan dan hasilnya

dituangkan dalam bentuk penulisan.
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